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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi rezim internasional
Sustainable Development Goals (SDGs) di Kabupaten Lahat dalam mengatasi permasalahan
stunting. Dalam kajian [lmu Hubungan Internasional, SDGs sebagai rezim internasional
telah memainkan peran yang bersinggungan dalam mendorong banyak aktor sub-negara
untuk ikut serta dalam mengimplementasikan sebuah rezim. Dalam melakukan penelitian
ini, penulis menggunakan jenis peneclitian deskriptif-kualitatif untuk menjelaskan dan
menganalisa fenomena yang menjadi objgk penelitian. Penelitian ini menggunakan konsep
implementasi rezim internasional oleh Steinar Andresen untuk menjelaskan proses
implementasi rezim dalam ranah domestik. Berdasarkan konsep tersebut, penulis
mengidentifikasikan bahwa pengimplementasian SDGs untuk menyelesaikan permasalahan
stunting di Kabupaten Lahat melewat 5 (lima) fase, yaitu fase penerimaan rezim
internasional, fase transformasi rezim internasional, fase penyelenggaraan program, fase
respon dan dampak terhadap kelompok sasaran dan fase efektivitas program. Berdasarkan
proses implementasi tersebut di dapatkan kesimpulan bahwa telah terjadi acrual change
ataupun penurunan prevalensi stunting Kabupaten Lahat dibuktikan dengan adanya
penurunan prevalensi stunting dari 48,1% 2018 turun menjadi 19,1 % di tahun 2022.

Kata Kunci: Implementasi, Lahat, Prevalensi, Sustainable Development Goals,
Stunting
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ABSTRACT

This research aims to describe the implementation of the international Sustainable
Development Goals (SDGs) regime in Lahat Regency in overcoming the problem of stunting.
In the study of International Relations, SDGs as an international regime have played an
intersecting role in encouraging many sub-state acltors to participate in implementing a
regime. In conducting this research, the author used descriptive-qualitative research to
explain and analyze the phenomenon that was the object of research. This research uses the
concept of international regime implementation by Steinar Andresen to explain the process
of regime implementation in the domestic realm. Based on this concept, the author identifies
that implementing the SDGs to resolve the stunting problem in Lahat Regency goes through
5 (five) phases, namely the international regime acceptance phase, the international regime
transformation phase, the program implementation phase, the response and impact phase
on target groups and the program effectiveness phase. Based on the implementation process,

it was concluded that there had been an actual change or reduction in the prevalence of
stunting in Lahat Regency as evidenced by a decrease in the prevalence of stunting from

48.1% in 2018 down to 19.1% in 2022.

Keywords: Implementation, Lahat, Prevalence, Sustainable Development Goals, Stunting
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1.1

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi buruk yang ditandai dengan tinggi
badan yang lebih rendah dari pada anak seusianya. Tinggi badan yang dimaksud yaitu
standar tinggi badan yang sudah ditetapkan oleh Word Health Organization (WHO) yaitu
seorang balita yang mengalami kondisi stunting merupakan seorang balita dengan nilai z-
score kurang dari -2.00 Standar Deviasi Stunted dan kurang dari -3.00 Severely Stunted
(WHO, 2015). Stunting terjadi akibat kekurangan nutrisi serta infeksi berulang selama
1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang bisa disebabkan oleh faktor lingkungan seperti
akses air bersih yang kurang memadai serta keterbatasan akses fasilitas kesehatan. Kondisi
kekurangan gizi dapat terjadi sejak bayi masih berada di dalam kandungan, namun balita
yang menderita stunting atau kondisi bayi stunted baru bisa di lihat setelah bayi berusia 2

(dua) tahun (Kementrian Keuangan, 2022).

Adapun beberapa dampak stunting yaitu rendahnya kemampuan kognitif dan
pendidikan, rendahnya upah orang dewasa, hilangnya produktivitas, dan jika disertai
dengan kenaikan berat badan yang berlebihan pada masa kanak-kanak, peningkatan risiko
penyakit kronis terkait gizi di masa dewasa (WHO, 2015). Stunting berhubungan dengan
gangguan kognitif seperti keterlambatan perkembangan motorik serta menyebabkan
gangguan pada fungsi dan kinerja otak yang dalam jangka panjang dapat berpotensi buruk
pada akademik dan kesehatan serta produktivitas saat remaja (Alifariki et al., 2020).
Secara luas balita dengan kondisi stunting dapat menghambat pembangunan seperti
pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kemiskinan serta memperluas ketimpangan. World

Bank mencatat bahwa kenaikan stunting 1 persen secara nasional bisa menyebabkan
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penurunan produktivitas ekonomi sekitar 1,4 persen di Negara Berkembang, Asia dan

Afrika (DPR RI, 2020)

Menyadari bahwa percepatan tindakan global sangat diperlukan untuk mengatasi
masalah beban ganda malnutrisi yang semakin menyebar luas. Pada tahun 2012 Majelis
WHO mengesahkan rencana implementasi komprehensif mengenai pemenuhan gizi bagi
ibu hamil, balita dan anak-anak, yang menetapkan enam program global target gizi yang
pada tahun 2025 yang dikenal dengan resolusi 65.6. Salah satu target tersebut yaitu
penurunan terhadap balita stunting sebanyak 40% untuk anak usia 0-5 tahun. Hal ini
merupakan sebuah target internasional yang harus di upayakan oleh negara-negara anggota

PBB mengingat permasalahan stunting ini cukup berbahaya (WHO, 2014).

Permasalahan gizi ganda hanya salah satu dari banyak permasalahan yang terjadi
dalam kehidupan internasional, masalah lainnya seperti ketimpangan, hak asasi serta
kesetaraan gender juga menjadi pekerjaan yang harus diselesaikan. Menyikapi hal
tersebut, pada tahun 2015 PBB mengadopsi rencana global yang dikenal dengan
Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati oleh para pemimpin dunia
tanpa terkecuali Indonesia guna agar dapat mengakhiri kelaparan, mengurangi
kesenjangan serta melindungi lingkungan untuk menyelamatkan planet bumi di masa
yang akan datang (Paputungan, 2023). SDGs memuat 17 tujuan dan 169 target yang
diharapkan bisa dicapai pada tahun 2030 mendatang (berlaku dari tahun 2016 hingga

2030)(Kementerian PPN/Bappenas, 2017).

Pemerintah Indonesia secara penuh berkomitmen dalam Agenda 2030 SDGS dan
telah melakukan integrasi tujuan dan target SDGs ke dalam proses perencanaan

pembangunan nasional dengan mengalokasikan indikator global. Menindaklanjuti
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pengimplementasian SDGs/TPB pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Presiden
Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang di dalamnya memuat Peta Jalan (Roadmap) SDGs/TPB, Rencana Aksi
Nasional SDGs/TPB (RAN SDGs/TPB), dan Rencana Aksi Daerah SDGs/TPB (RAD
SDGs/TPB). Indonesia membuat Roadmap ataupun jalannya pelaksanaan SDGs dan juga
meta data terkait target yang sesuai dengan ketetapan target internasional. akselerasi
perbaikan gizi termasuk ke dalam bagian dari TPB lebih tepatnya pada tujuan ke-2, yaitu
kelaparan, mewujudkan ketahanan pangan, memperbaiki nutrisi, serta pertanian yang
berkelanjutan (Mubarak, 2022).Mengacu pada Peraturan Presiden ini, stunting menjadi
salah satu prioritas skala nasional. Sehingga Indonesia memasukkan stunting ke dalam
salah satu SDGs tujuan ke-2 target 2.2 indikator 2.2.1 yaitu berfokus pada prevalensi balita
stunting, termasuk juga 2025 mencapai target internasional untuk balita pendek (stunting)
dan kurus (wasting) serta memenuhi kebutuhan gizi remaja, ibu hamil dan menyusui dan
manula. Sehingga di tahun 2030 diharapkan dapat mengakhiri segala bentuk permasalahan

gizi(Kementerian PPN/Bappenas, 2017).

Berdasarkan data yang dikeluarkan olenh Kementerian Kesehatan RI, Indonesia
termasuk dalam jajaran negara Asia Tenggara dengan beban stunting tertinggi. Di kutip
dari laporan yang dirilis oleh Pusat Data dan Informasi Kesehatan RI, Indonesia merupakan
negara dengan beban stunting tertinggi di Asia Tenggara selama 2015-2017. Bahkan di
tahun 2018, Indonesia masih menjadi negara dengan beban stunting tertinggi kedua di Asia
Tenggara. Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 prevalensi balita
stunting di Indonesia yaitu mencapai angka 30,%, yang artinya satu dari tiga balita di
Indonesia menderita stunting. Melihat situasi kesehatan gizi yang buruk ini, menjadikan
Indonesia berkomitmen untuk mengatasi masalah ini dengan melibatkan berbagai pihak

melihat penyelesaiannya yang tidak mudah karena menyangkut masalah pola asuh dan
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kebiasaan masyarakat (Kementrian Kesehatan RI | Badan Penelitian dan Pengembangan

Kesehatan, 2019).

Diagram 1.1 Prevalensi Stunting Kabupaten/Kota

Sumatera Selatan Tahun 2018
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Sumber: (Kementrian Kesehatan RI | Badan Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2019)

Dari diagram di atas, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) oleh
Badan penelitian dan Pengembangan Kesehatan tahun 2018, terdapat enam
kabupaten/kota dengan prevalensi stunting yang menjadi prioritas. Dari ke enam
kabupaten/kota tersebut, yang menjadi daerah dengan beban stunting tertinggi di Sumatera
Selatan tahun 2018 yaitu Kabupaten Lahat. Kabupaten tersebut memiliki prevalensi
stunting mencapai angka 48,10% pada tahun 2018. Tingginya prevalensi stunting di
Kabupaten Lahat ini tergolong ironis mengingat stunting merupakan salah satu masalah

kesehatan yang berkaitan dengan ketersediaan pangan dan asupan gizi yang kurang.

4



Berdasarkan laporan Riskesdas tersebut kabupaten Lahat masuk ke dalam jajaran
kelompok 160 kabupaten/kota dengan kategori gawat stunting di Indonesia. Jika di tarik
pada tahun sebelumnya, prevalensi stunting tidak begitu besar yaitu pada angka 28,2 %.
Itu artinya adanya kenaikan yang sangat signifikan selama kurun waktu hanya satu tahun

saja.

Menindaklanjuti situasi ini, pemerintah daerah Lahat berkomitmen penuh dalam
menyelesaikan permasalahan stunting melalui program percepatan penurunan stunting.
Pemerintah daerah berkomitmen dengan menetapkan isu kesehatan stunting sebagai
capaian pembangunan daerah. Hal ini dibuktikan dengan menjadikan capaian kesehatan
stunting ke dalam Peraturan Daerah Kabupaten Lahat Nomor 2 Tahun 2019 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) 2019-20023. Komitmen
pemerintah daerah merupakan salah satu faktor pendorong keberhasilan negara dalam
mencapai agenda Global. Dalam studi IImu Hubungan Internasional esensi ini merupakan
wujud komitmen negara dalam mengimplementasi dan mencapai tujuan dalam agenda
internasional, dalam hal ini yaitu Sustainable Development Goals (SDGs) (Al-Akbar,
2022). Kabupaten Lahat telah melakukan integrasi terhadap tujuan SDGs sesuai dengan
Peraturan Presiden No. 59 Tahun 2017 ke dalam RPJMD Kabupaten Lahat sebagai wujud

implementasi di daerah.

Berikut ini diagram tren prevalensi stunting di Kabupaten Lahat dalam kurun waktu

2018-2022.



1.2

Diagram 1.2 Prevalensi Stunting Kabupaten Lahat
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Sumber: Dinas Kesehatan Kab.Lahat diolah oleh penulis

Jika di lihat dari diagram di atas prevalensi stunting di Kabupaten Lahat terus
mengalami penurunan selama lima tahun terakhir. Tahun 2018, prevalensinya sangat
tinggi yaitu mencapai 48,10 persen. Tahun berikutnya yaitu 2019, prevalensinya
mengalami penurunan yang sangat drastis yaitu pada angka 29,53 persen hingga di tahun
2022 Kabupaten Lahat berhasil mencapai prevalensi 19,0 persen. Hal tersebut
menjadikan isu ini menarik untuk di bahas lebih lanjut lagi, untuk mengetahui bagaimana
implementasi SDGs dalam mengatasi permasalahan stunting di tingkat daerah yaitu

Kabupaten Lahat pada tahun 2018-2022.

Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini, yaitu “Bagaimana implementasi tujuan ke-2 Sustainable Development
Goals (SDGs) dalam upaya mengatasi permasalahan stunting di Kabupaten Lahat

pada tahun 2018-2022?”



1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui implementasi tujuan ke-2 Sustainable Development Goal’s

(SDGs) dalam upaya mengatasi permasalahan Stunting di Kabupaten Lahat pada tahun

2018-2022.

1.4 Manfaat Penelitian
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1.4.2

Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu untuk memberikan tambahan
informasi dan sumbangan pemikiran terkait konsep dan teori bagi penstudi IImu
Hubungan Internasional. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi
sumber dan bahan kajian bagi pihak lain yang ingin meneliti topik penelitian
yang serupa dalam kajian llmu Hubungan Internasional terutama mengenai
implementasi rezim internasional.
Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini yaitu untuk memberikan manfaat sebagai
informasi tambahan bagi para pembaca terkait permasalahan stunting dan untuk
melihat upaya yang dilakukan oleh Pemerintah Daerah Lahat dalam menghadapi
permasalahan stunting, sebagai komitmen Indonesia dalam mewujudkan agenda

global Suistanable Development Goals (SDGS).
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